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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN ANTARA 

PERUSAHAAN SEMEN MILIK NEGARA DENGAN  

PERUSAHAAN SEMEN MILIK SWASTA YANG  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 
. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji perbandingan kinerja keuangan antara perusahaan 

semen BUMN dengan perusahaan semen BUMS yang terdaftar di BEI periode 2013-

2017. Metode penentuan sampel dengan teknik penarikan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan suatu kriteria tertentu. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda dua rata-rata 

(Independent sample t-test). Hasil dari penelitian ini adalah (1) Berdasarkan Current 

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Long Term Debt to Equity Ratio (LDR), Net 

Profit Margin (NPM), Total Asset Turn Over (TATO) dan Earning per Share (EPS) 

terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara perusahaan semen 

BUMN dengan perusahaan semen BUMS yang terdaftar di BEI selama periode 2013-

2017; (2) Berdasarkan Debt to Asset Ratio (DAR), Operating Profit Margin (OPM), 

dan Return to Total Asset (ROA) tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang 

signifikan antara perusahaan semen BUMN dengan perusahaan semen BUMS yang 

terdaftar di BEI selama periode 2013-2017. 

Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Aktivitas, Rasio Nilai Pasar 

Mengetahui  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF COMPARISON OF FINANCIAL PERFOMANCE OF  

STATE-OWNED CEMENT COMPANIES TO PRIVATE OWNED  

CEMENT COMPANIES REGISTERED IN  

INDONESIAN STOCK EXCHANGE 

 
. 

The objective of this study is to examine the comparison of financial performance 

between cement companies BUMN and cement companies BUMS listed on the Stock 

Exchange for the period 2013-2017. The method of determining the sample with 

sampling techniques using purposive sampling is sampling based on certain criteria. 

The data analysis technique used in this s was the (Independent sample t-test). The 

results of this study are (1) According to Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Long Term Debt to Equity Ratio (LDR), Net Profit Margin (NPM), Total 

Asset Turn Over (TATO) and Earning per Share (EPS), there is significant 

differences in financial performance between state-owned cement companies and 

BUMS cement companies listed on the Stock Exchange during the period 2013-2017; 

(2) According to Debt to Asset Ratio (DAR), Operating Profit Margin (OPM), and 

Return to Total Assets ( ROA), there is no significant difference in financial 

performance between BUMN cement companies and BUMS cement companies listed 

on the Stock Exchange during the period 2013-2017. 

 

Keywords: Liquidity Ratio, Solvability Ratio, Profitability Ratio, Activity Ratio, 

Market Value Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di era globalisasi saat ini, persaingan antar perusahaan menjadi semakin 

kompetitif. Era globalisasi dan munculnya pasar bebas mengharuskan perusahaan 

perusahaan menjalankan usaha bisnisnya secara efektif dan efisien agar dapat 

bertahan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan perusahaan. Daya saing 

perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja perusahaan itu sendiri. Salah satu aspek 

kinerja yang penting yaitu aspek keuangan. 

“Kinerja keuangan merupakan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba” (Sucipto, 2003:2). Adapun  

menurut Darsono dan Ashari yang dikemukakan oleh Saputro (2014:17) “kinerja 

keuangan adalah gambaran posisi keuangan perusahaan dan menunjukkan hasil usaha 

selama periode tertentu, yang diperoleh dengan melakukan analisa laporan 

keuangan”. 

Perbandingan kinerja keuangan merupakan kegiatan analisis membandingkan 

hasil kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan melalui rasio-rasio keuangan 

pada periode tertentu dengan data pembanding yang potensial. Hal ini karena angka 

dalam laporan keuangan secara individual tidak memberikan informasi yang begitu 

berarti, kecuali apabila dianalisis dan diperbandingkan. Perbandingan kinerja 

keuangan sangatlah bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 



pengambilan keputusan bisnis serta kelangsungan hidup perusahaan, baik pihak 

internal maupun eksternal. Terutama perbandingan kinerja keuangan dengan 

perusahaan pesaing dalam industri sejenis dalam beberapa periode, yang dapat 

memberikan gambaran daya saing perusahaan serta memprediksi kondisi keuangan 

perusahaan di masa depan. Bagi pihak manajemen, hasil perbandingan kinerja 

keuangan dengan perusahaan lain dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan kinerja keuangannya. Sedangkan untuk pihak luar 

seperti investor dan kreditor, informasi hasil perbandingan kinerja keuangan menjadi 

bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan bisnis terkait investasi dan 

pemberian pinjaman. 

Sebagai komoditas strategis, semen sudah dianggap sebagai kebutuhan pokok 

dalam pembangunan manusia modern, sehingga menjadi sesuatu yang mutlak. 

Menurut data dari www.worldatlas.com di tahun 2017 Indonesia peringkat 9 dari 15 

negara penghasil semen terbesar di dunia dengan jumlah produksi 60 juta metric ton. 

Jenis perusahaan Industri Semen berdasarkan struktur kepemilikan saham yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dibedakan menjadi Perusahaan Industri 

Semen Milik Negara (BUMN) dan Perusahaan Industri Semen Milik Swasta 

(BUMS). Perbedaan yang mendasar antara keduanya  adalah saham BUMN Industri 

Semen di BEI mayoritas di miliki oleh negara, sedangkan BUMS Industri  sahamnya 

dimiliki oleh pihak swasta baik perorangan maupun persekutuan. 

Dilihat dari karakteristik Industri Semen yang memerlukan modal yang sangat 

besar (padat modal), tingkat resiko serta tingkat ketidakpastian investasi yang sangat 



tinggi, perusahaan-perusahaan Semen di BEI berlomba menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik untuk menarik minat investor agar menanamkan modal di 

perusahaannya. 

Kinerja keuangan perusahaan yang telah go public dapat dilihat melalui 

analisis laporan keuangannya. Di pasar modal, laporan keuangan memiliki fungsi 

yang sangat startegis. Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan 

kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat memberikan landasan bagi keputusan 

investasi, terlebih bagi perusahaan yang sahamnya tercatat dan diperdagangkan di 

bursa. Sedangkan bagi manajemen sendiri laporan keuangan dimaksudkan sebagai 

alat bantu bagi manajemen untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan sehingga 

dapat menentukan kebijakan keuangan yang tepat.   

Kompetisi yang dihadapi di industri semen saat ini sudah cukup ketat karena 

pemain yang cukup beragam. Jumlah perusahaan industri semen yang terdaftar di 

BEI sampai tahun 2018 sebanyak 6 perusahaan yang terdiri dari 4 Perusahaan Semen 

Swasta (BUMS) dan 2 Perusahaan Semen Milik Negara (BUMN).  

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak lima rasio sebagai 

indikator kinerja keuangan perusahaan. Lima rasio keuangan tersebut adalah Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas dan Rasio 

Nilai Pasar. 

Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya, karena jika perusahaan sudah 

menunjukkan ketidakmampuannya dalam jangka pendek, maka sudah hampir dapat 



dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan yang lebih besar 

dalam jangka panjang. Rasio Likuiditas dalam penelitian ini di proksikan dengan 

Current Ratio. 

Rasio Solvabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam 

membiayai kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, dalam penelitian ini rasio 

Solvabilitas di proksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Asset Ratio 

(DER), Long Term Debt Ratio  (LDR). Dengan rasio solvabilitas, akan diketahui 

beberapa hal mengenai penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta struktur 

modal perusahaan.  

Rasio Profitabilitas menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui sumber daya yang ada atau seberapa efektif 

pengelolaan perusahaan oleh manajemen. Berapapun besarnya Likuiditas dan 

Solvabilitas suatu perusahaan jika perusahaan tersebut tidak mampu menggunakan 

modalnya secara efisien dan tidak mampu memperoleh laba yang besar, maka 

perusahaan tersebut pada akhirnya akan mengalami kesulitan keuangan dalam 

menjalankan operasi perusahaan dan mengembalikan utangutangnya. Rasio yang 

digunakan untuk mengukur Profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini adalah 

Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Asset 

(ROA). 

Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aset-asetnya. Dalam penelitian ini rasio aktivitas diukur dengan Total 



Asset Turn  Over (TATO), yang mengukur jumlah penjualan yang dihasilkan dari 

setiap rupiah total aset yang ada. 

Rasio Nilai Pasar atau pendapatan perlembar saham yaitu bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham 

dimiliki. Dalam penelitian ini rasio nilai pasar diukur dengan Earning Per Share 

(EPS) yang Mengukur perbandingan pendapatan setelah pajak dengan jumlah saham 

yang beredar perlembar 

Selanjutnya istilah BUMN Perusahaan Industri Semen dan BUMS Perusahaan 

Industri Semen yang disebutkan dalam penelitian ini adalah BUMN perusahaan 

Industri Semen dan BUMS Perusahaan Industri Semen dengan status Perseroan 

Terbuka (Tbk). Perusahaan Industri Semen BUMN yang masih berstatus Persero atau 

belum menawarkan sahamnya di bursa. Begitu juga dengan perusahaan  industri 

semen swasta yang masih berstatus private atau perusahaan terbatas atau belum 

menawarkan sahamnya di bursa. 

Adapun pemilihan perusahaan industri semen baik BUMN maupun BUMS  

yang hanya berstatus Perusahaan Terbuka (Tbk) adalah bahwa perusahan perusahaan 

tersebut diwajibkan memenuhi syarat keterbukaan (disclosure) sebagai suatu 

perusahaan yang telah go public. Sehingga perusahaan-perusahaan ini wajib 

mempublikasikan laporan keuangan pada periode tertentu sebagai bentuk 

pertanggung jawaban kinerja keuangan. Sedangkan perusahaan industri semen yang 

masih bersatatus perusahaan terbatas atau private tidak dituntut untuk 



mempublikasikan laporan keuangannya. Sehingga sulit untuk dilakukan 

perbandingan jika data keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini tidak tersedia. 

Berikut gambar rata rata pendapatan dan laba bersih yang dihasilkan BUMN 

dan  BUMS perusahaan Semen di BEI : 

 

 
 

 

Gambar 1.1 Rata-Rata Pendapatan dan Laba Bersih Perusahaan Industri 

Semen BUMS yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-

2017 

Sumber :www.idx.com (data diolah) 

Berdasarkan  Gambar 1.1 rata-rata- pendapatan dan industrisemen milik 

swasta selama kurun waktu 2013-2017 mengalami penurunan. Rata-rata 

pendapatan dan laba industri semen terendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 

12,773 miliar rupiah dan 357 juta rupiah. Kondisi ini disebabkan tingginya biaya 

umum administrasi yang semakin tinggi. Kurang lebih setengah dari anggaran 

administrasi umum dihabiskan untuk gaji pegawai dan administrasi. Sedangkan 
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ditahun 2013 pendapatan dan laba Industri Semen milik swasta adalah yang 

tertinggi yaitu sebesar 13,945 miliar rupiah dan 1,553 miliar rupiah. Hal ini 

menunjukkan pada tahun tersebut biaya administrasi tidak setinggi pada tahun 

2017, baik dari sisi gaji pegawai, upah dan remunerasi yang masih tergolong 

rendah. 

 
 

Gambar 1.2 Rata-Rata Pendapatan dan Laba Bersih Perusahaan Industri 

Semen BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-

2017 

Sumber :www.idx.com (data diolah) 

Kondisi berbeda dengan Industri semen milik negara berdasarkan  Gambar 

1.1 rata-rata pendapatan dan industri semen milik negara  selama kurun waktu 

2013-2017 mengalami fluktuasi. Rata-rata pendapatan industri semen terendah 

terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 12,835 miliar rupiah dan untuk laba terendah 

terjadi pada tahun 2017 sebesar 921 juta rupiah. Fluktuasi ini disebabkan  naik 
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turunnya harga semen disamping itu terjadi kenaikan harga batu bara  yang 

menyebabkan laba industri semen milik negara yang menyebabkan laba pada 

posisi terendah. Sedangkan ditahun 2017 pendapatan dan laba industri semen 

milik  negara adalah yang tertinggi yaitu sebesar 14,68 miliar rupiah. Hal ini 

menunjukkan pada tahun tersebut tingginya volume penjualan semen tertinggi. 

Berdasarkan Hasil temuan Fitriani (2015) yang didasari perhitungan 

kinerja keuangan  yaitu CR, TATO, ROE dan EPS menunjukkan tidak ada 

perbedaan kinerja keunagan pada perusahaan BUMN dan BUMS. Hasil ini 

berbeda dengan kajian Tanu (2011) menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan 

kinerja kinerja keuangan perusahaan BUMS dan perusahaan BUMN yang didasari 

perhitungaan GPM, OPM, NPM, ROA, ROE, dan EPS. 

Secara umum dari fenomena tersebut terdapat perbedaan laba dan 

pendapatan perusahan semen BUMN maupun BUMS, perusahaan semen BUMN 

memiliki laba dan pendapatan yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan semen BUMS. Oleh karena itu penelitian untuk mengetahui adakah 

perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan semen (BUMN) dengan perusahaan 

semen (BUMS) yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 dilihat dari masing-

masing rasio keuangan. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang permasalahan maka masalah penelitian ini adalah 

Bagaimana perbedaan kinerja keuangan antara Perusahaan Semen (BUMN) 



dengan Perusahaan Semen (BUMS) yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 

dilihat dari masing masing rasio keuangan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara perusahaan Semen 

(BUMN) dengan Perusahaan Semen (BUMS) yang terdaftar di BEI periode 2013-

2017 dilihat dari masing-masing Rasio keuangan? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan kontribusi untuk ilmu pengetahuan 

dan bisnis mengenai analisis perbandingan perusahaan pada kinerja keuangan. 

Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan yang ada sehingga akan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan perusahaan, 

serta sebagaii bahan pertimbangan investor maupun kreditor dalam 

pengembilan keputusan investasi dan pemberian pinjaman. 

2. Bagi Masyarakat  



Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai analisis perbandingan kinerja keuangan pada perusahaan industri 

semen Go-Public tahun 2013-2017 

3. Bagi Penulis  

Sebagai bahan kajian ilmiah dari teori teori yang pernah didapat dan 

mengaplikasikan secara empiris didunia nyata dengan harapan dapat 

bermanfaat bagi pihak pihak lain yang ingin mengetahui secara lebih 

mendalam tentang perbandingan kinerja keuangan dalam perusahaan industri 

semen. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan hasil penelitian ini terbagi kedalam lima bab. Berikut ini 

adalah gambaran umum tentang masing-masing bab. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari subbab latar belakang, subbab perumusan masalah, subbab 

tujuan penelitian, subbab manfaat penelitian, dan subbab sistematika penulisan. 

Subbab latar belakang menjelaskan tentang apa yang membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian. Subbab perumusan masalah menjelaskan tentang hal 

yang menjadi permasalahan. Subbab tujuan penelitian menjelaskan tujuan dari 

penelitian tersebut. Subbab manfaat penelitian menjelaskan manfaat penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari subbab telahaan teori dan subbab kerangka pemikiran. Subbab 

telaah teori menjelaskan berbagai macam teori dasar yang dijadikan sebagai 



pedoman untuk melakukan penelitian. Subbab kerangka pemikiran menjelaskan 

bagaimana kerangka berpikir untuk melakukan penelitian. 

 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang subbab ruang lingkup penelitian, subbab rancangan 

penelitian, subbab sumber data, dan subbab teknik analisis. Subbab ruang lingkup 

penelitian menjelaskan tentang subjek yang dipilih untuk melakukan penelitian. 

Subbab rancangan penelitian menjelaskan jenis penelitian yang ditetapkan. 

Subbab sumber data menjelaskan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh. Subbab teknik analisis menjelaskan teknik yang digunakan untuk 

mengolah data. 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada subbab ruang lingkup penelitian pada subbab ini menjelaskan gambaran 

mengenai objek yang menjadi kajian peneliti tempat melakukan penelitian dan 

bidang usaha tempat melakukan penelitian. Pada subbab hasil penelitian 

menjelaskan hasil penelitian yang didapat. Pada subbab pembahasan penelitian 

menjelaskan dari hasil penelitian dan menjelaskan tentang pembahasan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan dua subbab yaitu kesimpulan dan saran. Subbab 

kesimpulan menjelaskan ringkasan keseluruhan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan subbab saran menjelaskan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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